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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik anggota Kelompok
Tani Wono Makmur, persepsi anggota Kelompok Tani Wono Makmur terhadap
program Perhutanan Sosial dan strategi peningkatan persepsi anggota Kelompok
Tani Wono Makmur untuk mendukung implementasi IPHPS.

Metode penelitian menggunakan metode survei. Data dikumpulkan dengan
cara observasi, wawancara terstruktur dengan anggota Kelompok Tani Wono
Makmur dan studi pustaka. Analisis data yang digunakan adalah analisis statistik
deskriptif, dan analisis SWOT. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk
mengetahui karakteristik anggota Kelompok Tani Wono Makmur dan persepsi
terhadap program Perhutanan Sosial. Analisis SWOT digunakan untuk menyusun
strategi peningkatan persepsi agar dapat mengimplementasikan IPHPS dengan
baik.

Hasil penelitian diperoleh karakteristik anggota Kelompok Tani Wono
Makmur memenuhi kriteria untuk mendapatkan hak kelola lahan IPHPS. Anggota
Kelompok Tani Wono Makmur terdiri dari laki-laki dan perempuan, dengan luas
lahan garapan kurang dari 0,5 ha. Persepsi anggota Kelompok Tani Wono Makmur
terhadap program Perhutanan Sosial dikategorikan baik. Anggota Kelompok Tani
Wono Makmur memiliki persepsi yang baik terhadap program Perhutanan Sosial,
pembagian hasil, jangka waktu, larangan, sanksi, pendampingan, kegiatan usaha,
kegiatan monitoring dan evaluasi. Persepsi anggota Kelompok Tani Wono Makmur
yang perlu ditingkatkan yaitu persepsi terhadap hak dan kewajiban sebagai
pengelola lahan IPHPS dan persepsi terhadap pembagian lahan petak. Strategi
peningkatan persepsi anggota Kelompok Tani Wono Makmur agar dapat
mengimplementasikan IPHPS dengan baik berupa pembuatan program percepatan
Perhutanan Sosial, dan sosialisasi, fasilitasi serta pendampingan oleh pihak yang
berkepentingan.
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ABSTRACT

The purpose of research is about to find Kelompok Tani Wono Makmur’s
member characteristic, perceptions of Kelompok Tani Wono Makmur’s member
about social forestry program, and strategic to increase the perception of
Kelompok Tani Wono Makmur’s member in order to support implementation of
IPHPS.

The research used a survey method. The data was obtain by observation,
structure interview with Kelompok Tani Wono Makmur’s member and literature
study and analyzed using descriptive test and SWOT analysis. Descriptive analysis
used to find out about Kelompok Tani Wono Makmur’s member characteristic and
perceptions about Social Forestry program. SWOT analysis used to find out about
perception increase strategy so they can implement IPHPS properly.

The result of the research showed characteristics of Kelompok Tani
Wono Makmur’s member fulfilled the criteria of IPHPS’s land management.
Kelompok Tani Wono Makmur’s member consist of men and women with a land
area less than 0,5ha. Kelompok Tani Wono Makmur’s member perceptions about
Social Forestry program, profit and sharing, time period, prohibitions, sanctions,
assistance, business activities, monitoring and evaluation activities was good. The
group need to improve their perception on right and obligation as IPHPS land
managerial and distribution plot. To improve the perception in order to
implement IPHPS properly are the form of making a Social Forestry acceleration
program, socialization, facilitation and assistance by other stakeholders.
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